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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan luas pengamatan 

Jalur Tuplah 

Panjang 

jalur 

(m) 

Lebar (jarak rata-rata) Rata-Rata 

P1 S1 P2 S2 P3  S3 P S 

1 
PLK 2547 

0 0 13,35 8,20 0 0 4,45 2,73 

Luas (ha) 0 0 3,40 2,09 0 0 1,13 0,70 

1 
PLKC 1039 

10,48 0 0 0 0 11,91 3,49 3,97 

Luas (ha) 1,09 0 0 0 0 1,24 0,36 0,41 

2 
PLK 1744 

0 0 0 0 0 0 - - 

Luas (ha) 0 0 0 0 0 0 - - 

2 
PLKC 2318 

0 0 16,82 0 0 0 5,61 - 

Luas (ha) 0 0 3,90 0 0 0 1,30 - 

3 
PLK 3633 

5,63 0 0 0 0 0 1,88  

Luas (ha) 2,04 0 0 0 0 0 4,80  

3 
PLKC 2166 

0 0 0 0 14,39 0 1,04  

Luas (ha) 0 0 0 0 3,12 0   

4 
PLK 3443 

0 0 0 0 0 0   

Luas (ha) 0 0 0 0 0 0   

4 
PLKC 1709 

0 0 0 0 0 16,19  5,40 

Luas (ha) 0 0 0 0 0 2,77  0,92 

 

Luas (ha) P S 

PLK 1,81 0,70 

PLKC 2,70 1,33 
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Lampiran 2. Kepadatan jenis mamalia pada kedua tutupan lahan di Taman Hutan 

Raya Bontobahari 

Pertanian Lahan Kering 

Spesies 

Jumlah Individu (Rata-rata) ΣJumlah 

Individu 

Kepadatan 

(ind/ha) 

Kepadatan 

Relatif 

(%) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

P S P S P S P S P S P S P S 

Macaca maura 2 0,33 - - - - - - 2 0,33 1,10 0,48 60 14,29 

Sus sp. - 2 - - 1,33 - - - 1,33 2 0,73 2,87 40 85,71 

Total 3,33 2,33 1,83 3,35   

Pertanian Lahan Kering Campuran 

Spesies 

Jumlah Individu (Rata-rata) ΣJumlah 

Individu 

Kepadatan 

(ind/ha) 

Kepadatan 

Relatif (%) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

P S P S P S P S P S P S P S 

Macaca maura 1,33 1,33 - - 2 - - 1 3,33 2,33 1,23 1,75 47,62 100 

Sus sp. - - 3,33 - - - - - 3,33 - 1,23 - 47,62 - 

Ailurops ursinus 0,33 - - - - - - - 0.33 - 0,12 - 4,76 - 

Total 6,99 2,33 2,58 1,75   
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Lampiran 3. Frekuensi kemunculan mamalia pada kedua tutupan lahan di Taman 

Hutan Raya Bontobahari 

Pertanian Lahan Kering 

Spesies 

Rata-rata  

frekuensi 
ΣRata-rata 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi  

Relatif 

(%) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

P S P S P S P S P S P S 

Macaca maura 1,28 1,28 - - - - - - 1,28 1,28 40,9 50 

Sus sp. - 1,28 - - 1,85 - - - 1,85 1,28 59,1 50 

Total 3,13 2,56   

Pertanian Lahan Kering Campuran 

Spesies 

Rata-rata  

frekuensi 
ΣRata-rata 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi  

Relatif  

(%) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

P S P S P S P S P S P S 

Macaca maura 3,33 3.33 - - 1,52 - - 1,96 4,85 5,29 43,76 100 

Sus sp. - - 2,90 - - - - - 2,90 - 26,16 - 

Ailurops 

ursinus 
3,33 - - - - - - - 3,33 - 30,08 - 

Total 1,.08 5,29   
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Lampiran 4. Indeks ekologi pada tutupan lahan di Taman Hutan Raya Bontobahari 

Pertanian Lahan Kering 

Spesies 
Total 

Individu 
Pi Ln.Pi Ln.N Ln.S Dmg H' E 

Macaca maura 4 0,41 -0,89 
2,14 0,69 0,47 

0,37 0,53 

Sus sp. 5 0,59 -0,53 0,31 0,45 

Total 9     0,47 0,68 0,98 

Pertanian Lahan Kering Campuran 

Spesies 
Total 

Individu 
Pi Ln.Pi Ln.N Ln.S Dmg H' E 

 

Macaca maura 9 0,57 -0,57 

2,71 1,10 0,74 

0,32 0,29  

Sus sp. 5 0,33 -1,10 0,37 0,33  

Ailurops ursinus 1 0,03 -3,40 0,11 0,10  

Total 15     0,74 0,80 0,73  
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan di Lokasi Penelitian 

 

Mengisi data di tallysheet 

   

Proses pengambilan data 
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Lampiran 6. Kotoran monyet dan galian babi 

 

Kotoran monyet 

 

Galian babi 
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Lampiran 7. Spesies mamalia yang ditemukan 

   

Kuskus beruang sulawesi   Babi hutan 

(Ailurops ursinus)    (Sus sp.) 

 

 

Monyet dare 

(Macaca maura) 
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Lampiran 8. Perkebunan pada tutupan lahan pertanian lahan kering 

 

Kebun jagung 

 

Kebun jambu mente 
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Lampiran 9. Spesies tumbuhan yang ditemukan 

       

  Kaktus            Drasaena 

      (Opuntia littoralis)       (Dracaena sp.) 

 

       

              Pulai             Pakis haji 

        (Alstonia sp.)      (Cycas circinalis) 

   


